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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Fasilitas kredit tanpa agunan diberikan kepada pegawai atau pensiunan yang mempunyai penghasilan tetap (reguler income), untuk keperluan konsumtif yang tidak bertentangan dengan ketentuan Pemerintah / Undang-undang yang berlaku. 

Fasilitas kredit konsumtif bagi masyarakat merupakan salah satu upaya perbankan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Peranan Bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari masalah kredit , bahkan kegiatan pemberian kredit merupakan kegiatan utama yang mendominasikan pengalokasian dana Bank. Hingga saat ini terdapat berbagai jenis fasilitas kredit yang disalurkan khususnya pada Bank BNI yang memberikan pelayanan kepada masyarakat pada umum kepada perorangan/pegawai/karyawan dan pensiunan yang mempunyai penghasilan tetap selaku pangsa pasar utamanya.

Fasilitas kredit KPR dan Auto dipersyaratkan bagi masyarakat yang berprofesi apapun (pegawai aktif,dokter,kalangan profesional,pengusaha/wiraswasta, persiunan). Sedangkan fasilitas kredit konsumtif  dipersyaratkan bagi pegawai aktif, dan pensiunan saja.

Dalam penyelenggaraan perkreditan ada serangkaian kegiatan yang harus ditempuh oleh calon debitur dalam mengajukan permohonan kredit, rangkaian

kegiatan tersebut disebut juga sebagai Prosedur Pemberian Kredit. Prosedur pemberian kredit dapat dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan pihak Bank maupun calon debitur dalam penyelenggaraan perkreditan.

Bank BNI memberikan fasilitas kredit yang diajukan bagi para konsumen yang memerlukan dana untuk memenuhi kekurangannya ataupun untuk keperluan yang lainnya.  Pemberian kredit oleh Bank BNI mempunyai tujuan sesuai dengan misi Bank BNI, antara lain :

a. Untuk meningkatkan peranan Bank BNI dalam pemberian kredit di segmen ritel.

b. Untuk meningkatkan pemasaran produk Taplus.

c. Untuk meningkatkan pelayan pemberian kredit kecil dengan prosedur yang sederhana tanpa menghilangkan prinsip kehati-hatian.

d. Untuk meningkatkan pendapatan Bank BNI.

e. Untuk mendidik masyarakat agar menggunakan jasa-jasa perbankan. 

Prosedur pemberian kredit penting dianalisis, mengingat dalam perolehan kredit konsumtif tidak semua personal ( orang ) bisa memilikinya. Dan prosedur pemberian kredit konsumtif oleh Bank BNI dapat dilihat efektif dan efisien

Berkaitan   dengan   uraian   diatas,  maka   penulis   mengambil   judul                 “ PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT KONSUMTIF PADA NASABAH 


PT. BANK NEGARA INDONESIA  - BANDUNG”.  

1.2
Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari Kuliah Kerja Praktek antara lain :

1. Untuk mengetahui tentang prosedur pemberian Kredit Konsumtif di Bank BNI.

2. Untuk mengetahui syarat – syarat jaminan yang diberikan dalam proses pemberian Kredit nasabah.

3. Untuk mengetahui jaminan yang diberikan dalam proses pemberian Kredit nasabah.

1.3       Kegunaan Kerja Praktek

Daftar dari Kuliah Kerja Praktek, diharapkan dapat bermanfaat untuk diantaranya:

1. Penulis sendiri, sebagai salah satu upaya untuk dapat lebih memahami baik secara teoritis ataupun praktis mengetai manajemen perkreditan.

2. Pihak Bank, sebagai masukan yang cukup bermanfaat dalam kebijakan dalam pengambilan keputusan dalam penyaluran kredit.

3. Bagi pihak lainnya yang berkepentingan diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan dan referensi dalam mempelajari bidang yang sama serta sumbangan dalam memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia keuangan dan kredit konsumtif.

1.4       Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Penulis melakukan Kuliah Kerja Praktek selama 1 bulan di PT. BNI (Persero)                     ( Bank Negara Indonesia ) Sentra Kredit Konsumen yang berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 3 Lantai 6 Bandung 40117 yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2006 s/d 11 Agustus 2006 dengan jam kerja yang dimulai pada pukul 08.00 – 12.00.
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